BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian beserta pengolahan data dan analisa yang

telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Nilai koefisien korelasi antara tegangan listrik otot trapezius
dengan nilai REBA sebesar -0,111. Artinya, tegangan listrik
otot trapezius yang direkam menggunakan EMG, memiliki
korelasi yang sangat rendah terhadap nilai REBA suatu postur
tubuh.

Nilai koefisien korelasi antara tegangan listrik otot
gastrocnemius dengan nilai REBA sebesar -0,032. Artinya,
tegangan  listrik otot gastrocnemius yang direkam
menggunakan EMG, memiliki korelasi yang sangat rendah
terhadap nilai REBA suatu postur tubuh.

Nilai negatif yang dihasilkan oleh koefisien korelasi,
menunjukkan bahwa hubungan yang ditimbulkan antara nilai
REBA dan tegangan listrik otot memiliki hubungan yang tidak
searah. Artinya, jika suatu postur tubuh memiliki nilai resiko
yang tinggi ataupun rendah, tidak akan berpengaruh secara
signifikan terhadap tegangan listrik otot.

Dari hasil pengolahan dan analisis data, dapat ditarik
kesimpulan bahwa nilai REBA dengan tegangan listrik otot

tidak terdapat korelasi yang signifikan.
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6.2 Saran

Dapat dilakukan perbandingan terhadap postur tubuh dinamis
dengan postur tubuh statis dan pemberian beban untuk melihat lebih jauh
bagaimana pengaruh yang dihasilkan oleh nilai REBA terhadap tegangan

listrik otot.
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